

BAB III
GAMBARAN UMUM FILM DOKUMENTER “SEXY KILLER”
A. Profil Watchdoc Image
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Gambar 1. Logo Watchdoc Documentary Maker
Watchdoc adalah sebuah rumah produksi yang di dirikan oleh 2 orang jurnalis. Andy Panca Kurniawan dan Dandhy Dwi Laksono pada 2009. Dalam kurun waktu 10 tahun, Watchdoc Documentary telah merekam 10.000 jam video dan menghasilkan 1.000 video yang terbagi dari beberapa kategori antara lain: dokumenter, softnews, iklan, video tutorial, animasi dan lain-lain). 
Ada sekitar 20 lebih perusahaan yang pernah bekerja sama dengan Watchdoc Documentary, baik dari perusahaan negara, swasta maupun kerjasama dengan NGO nasional dan internasional (Watchdoc, 2020). Sebagian besar video atau film yang diproduksi di unggah ke dalam platform berbagi video Youtube dengan dua channel, Watchdoc Documentary dan Watchdoc Image. 
Di dalam channel Watchdoc Documentary memuat berbagai video yang telah diproduksi, baik video dokumenter, video series dan trailer dokumenter. Sementara di channel Watchdoc Image memuat video dokumenter yang diberi judul Ekspedisi Indonesia Biru, di channel ini banyak ditemui video-video dokumenter yang memuat berbagai isu, lewat channel ini juga peneliti mengakses salah satu video yang akan diteliti yaitu film dokumenter Sexy Killers.  



B. 


C. Identifikasi scene film Sexy Killers
Pada awal film, dinampakkan beberapa scene yang menunjukkan penggunaan listrik untuk kehidupan sehari-hari, seperti lampu, televisi, pendingin ruangan, kulkas dan berbagai peralatan elektronik lainya. Scene ini mencoba menunjukkan bahwa secara manfaat, listrik memang menopang kehidupan manusia di zaman modern sekarang ini. Kemudian permasalahan muncul saat scene dialihkan kepada proses pengadaan listrik itu sendiri. 
Tambang batu bara, merupakan sumber daya yang paling utama untuk bahan bakar dari pengolahan listrik, khususnya di Indonesia. Penggambaran eksploitasi oleh tambang dimunculkan dengan menunjukkan berbagai dampak yang dibawa oleh aktivitas tambang sampai pengolahan di pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Beberapa dampak yang dimunculkan berkaitan dengan masyarakat sekitar operasional dan dampak secara global.
Kritik tidak hanya menyasar para pelaku usaha tambang batu bara, lebih jauh film ini juga menyinggung beberapa pejabat publik atau aktor politik yang juga terlibat di dalam bisnis pertambangan. Dengan memunculkan struktur kepemilikan tambang dari kedua tim paslon dalam pilpres 2019, film ini cukup memberikan informasi yang selama ini jarang diketahui atau bahkan tidak diketahui publik sama sekali.
Penampakan narasi pembangunan yang di gagas oleh pemerintah dalam rangka memajukan ekonomi dan mensejahterakan masyarakat, di dalam film dimunculkan pandangan lain dari sisi masyarakat, yaitu para petani dan nelayan. Narasi tandingan ini dinampakkan untuk memberikan informasi bahwa narasi pembangunan tidak selalu berjalan dengan kesejahteraan masyarakat, di dalam film ini yaitu petani dan nelayan.   
[bookmark: _GoBack]Film Sexy Killers menyuguhkan konsep sinematografi dokumenter tentang kritik sosial terhadap aktivitas pertambangan batu bara. Film ini memiliki durasi 1 jam 28 menit dan hampir setiap scene menampakan kritik terhadap pertambagan. Dari penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti ada sekitar 35 scene yang menggambarkan kritik sosial terhadap aktivitas tambang dan dampaknya terhadap lingkungan. 
D. Tim Produksi film Sexy Killers
Sebuah karya film dapat di produksi dengan baik jika tim yang bertugas dapat menjalankan perannya dengan sebaik-baiknya. Dalam sebuah karya dokumenter tentu dibutuhkan tim yang dapat bekerja sama dan bersikap kritis terlebih di film Sexy Killers yang kritik merupakan motivasi dalam pembuatannya. Dan ini nama-nama yang berperan dalam produksi film Sexy Killers. 
Tabel 1. Tim Produksi film Sexy Killers
	No
	Jabatan
	Nama

	1
	Director
	Dandhy Laksono
Supatra Arz

	2
	Researcher
	Tommy Apriando

	3
	Executive Produser
	Andhy Panca
Ari Trismana

	4
	Produser
	Arif Fiyanto
Didit Haryo
Merah Johansyah
Roy Murtadho
Deby Natalia
Jeri Kusuma

	5
	Video Graphers
	Ikang Fauzi
Harry Maulana
Dandhy Laksono
Suparta Arz
Kasan Kurdi
Tommy Apriando
Erik Wirawan
Nugroho Adi Putera
Okie Kristiawan
Tri Yuliantoro
Jeri Kusuma Asmoro
Rivan Hanggarai
Artho Viando
Ranny Virginia

	6
	Drone Pilots
	Dandhy Laksono
Nugroho Adi Putera
Jeri Kusuma Asmoro
Rivan Hanggarai
Ahmad Saini
Saifullah Fadli
Ivan Zulfikri
Romiansyah Nebo
Harry Maulana

	7
	Underwater Videographer
	Tri Yuliantoro

	8
	Editor
	Fandhi Bagus
Hendra Permana
Khoirul Umam
Okie Kristiyawan
Godi Utama

	9
	Graphic Designer
	Faiz Benshadeq
Zairi Arjani
Pakonian Studio

	10
	Music
	David Suhartono
Artlist.io

	11
	Unit Produksi
	Yuli Astriani
Suphianita
Yulia Adiningsih
Anisa Dewi Anggriaeni
Aisyah Nur Syamsi

	12
	Support Teams
	Nurul Alvi
Rizki Cahya Ramdani
Dedi Zulfriyan



E. Sinopsis film Sexy Killers 
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Gambar 2. Cover Film Sexy Killers
Tahun 2019, tepatnya bulan april menjelang Pemilu Presiden akan diselenggarakan. Film Sexy Killers diunggah oleh Watchdoc Documentary dalam sebuah Ekspedisi Indonesia Biru, terdapat puluhan film dokumentar dalam ekspedisi ini dan Sexy Killers adalah film ke 12 dari Watchdoc. Dari berbagai video atau film yang diupload oleh Watchdoc, film ini paling banyak mendapat perhatian publik.
Sexy Killers menceritakan bagaimana dampak besar pertambangan batu bara dan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) terhadap masyarakat dan lingkungan. Scene dimulai dengan penggambaran dua sejoli yang sedang berbulan madu di sebuah kamar hotel dengan fokus pada penggunaan listrik yang berlebihan. Dilanjutkan dengan scene yang menampakkan tambang batu bara yang masih beroperasi, diceritakan tentang kesulitan sejumlah warga di Kalimantan Timur untuk mendapatkan air bersih setelah ekspansi tambang batu bara. Keadaan ini diperparah oleh lubang galian tambang yang berada di sekitar pemukiman warga dan telah menelan korba jiwa sebesar 115 di sepanjang tahun 2014-2018. 
Dengan tanggal perilisan berdekatan dengan pesta demokrasi 5 tahunan diselenggarakan, film ini juga menceritakan beberapa politisi dan para calon pemimpin yang memiliki kepentingan politik dan ekonomi yang besar dalam bisnis tambang batu bara di Indonesia. Selain tambang di Kalimantan, film ini juga menceritakan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) yang akan di bangun di Batang, Jawa Tengah.
Warga Batang yang sebagian besar adalah nelayan dan petani telah berjuang selama lima tahun untuk menentang proyek pembangunan PLTU Batang, yang disebut oleh aktivis sebagai ”proyek kotor”. Seorang nelayan yang geram sesaat setelah Presiden Joko Widodo meresmikan proyek pembangunan PLTU Batang “Bila PLTU berdiri, anakku mau dibawa kemana? Tak ada tempat lagi di Indonesia. Gara-gara orang pintar, gunung dijual, laut ditanami besi”. (Kompasiana, 2020). 
Diceritakan juga perjuangan para aktivis lingkungan seperti Greenpeace dan beberapa elemen masyarakat yang masih berjuang untuk mengembalikan kondisi lingkungan yang telah dirusak oleh tambang maupun kapal yang melewati laut hingga merusak ekosistem laut tersebut. Terekam juga berbagai kondisi lingkugan dan kondisi korban terdampak yang terpaksa harus berjuang melawan penyakit akibat paparan asap tambang. Kemudian, film ini diakhiri dengan penjabaran tentang aktor-aktor politik maupun pengusaha yang berkaitan dengan perusahaan tambang yang melalukan eksploitasi lingkungan secara berlebihan. 
Pertentangan antara narasi pembangunan dan kondisi kemitraan manusia dengan alam dinampakkan di dalam film ini, pemerintah dan pelaku usaha tambang batu bara membawa narasi pembangunan ekonomi untuk melakukan eksploitasi tanpa membarengi dengan proses reklamasi baik itu terhadap alam, lingkungan maupun masyarakat sekitar tambang.
Para petani dan nelayan adalah pihak yang paling banyak merasakan dampak yang dibawa oleh tambang batu bara, beberapa scene di dalam film ini menunjukkan bahwa petani sebagai masyarakat tidak menyambut baik narasi pembangunan ekonomi yang dibawa oleh pemerintah melalui tambang batu bara ini. Hal ini dikarenakan tidak adanya kepastian kesejahteraan yang dimaksud oleh pemerintah, jika kesejahteraan yang dimaksud adalah pemenuhan kebutuhan listrik bagi masyarakat, maka petani dan nelayan justru membutuhkan tanah dan alam untuk mewujudkan kesejahteraan. Meskipun listrik merupakan salah satu kebutuhan yang penting untuk masyarakat secara keseluruhan. 
Mengenai kondisi diatas, film ini juga merekam beberapa usaha masyarakat yang terdampak untuk menyuarakan keresahannya melalui berbagai cara, baik itu demo bahkan diwakilkan oleh beberapa organisasi lingkungan. Selain nelayan dan petani, beberapa scene juga menunjukkan dampak yang lebih serius, beberapa anak di Kalimantan Timur harus meregang nyawa karena bekas galian pasca tambang yang tidak direklamasi. Beberapa galian justru berdekatan dengan pemukiman bahkan tepat dibelakang sebuah sekolah dasar. 
Beberapa usaha penolakan yang dilakukan oleh para petani dan nelayan, berujung pada penahanan. Seperti yang terdapat di dalam film ini, Cahyadi dan Carman dua warga Kabupaten Batang yang melakukan penolakan pendirian pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) dikriminalisasi dengan delik telah melakukan kekerasan, dan diganjar dengan tahanan selama 7 bulan. Ini menunjukkan bahwa impunitas perusahaan tambang telah begitu kuat, ditambah dengan dukungan dari berbagai pihak dan pemerintahan.
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